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Abstrak 
   Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika 
siswa materi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk aljabar dengan menggunakan model 
pembelajaran pair check dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII A dan kelas VII B SMPN I Loura 
Tahun Ajaran 2018/2019 yang berjumlah 72 orang.Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah Teknik Instrumen Tes. Teknik Analisis Data yang digunakan adalah 
analisis parametrik, dalam analisis parametrik ada uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas, ketika data berdistribusi normal dan homogen maka akan dilanjutkan teknik 
uji t. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran pair check 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIIA dibandingkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional di kelas VII B. Hasil belajar pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran pair check  di peroleh nilai rata-rata 80,91 dan 
pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional di peroleh nilai 
rata-rata 75,62. Berdasarkan data tersebut dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran pair check berhasil atau ada 
perbedaan terhadap hasil belajar. 
 
Kata kunci: Model Pair Check, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan   kualitas sumber 
daya manusia. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Berdasarkan hasil observasi  selama 2 minggu pada saat Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) I Loura, tahun ajaran 2017 / 2018 
ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran matematika siswa kurang aktif baik dalam 
menanggapi materi ataupun mengajukan pertanyaan, Hal - hal di atas menjadi permasalahan 
yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Nilai 
ulangan harian matematika khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk 
aljabar menunjukkan hasil di bawah KKM yang ditentukan yaitu 70.  ini dapat dilihat pada tabel 
1.1 berikut. Tabel 1.1 Nilai ulangan harian matematika siswa kelas V11A dan VIIB 
Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Siswa 
  
No 
Kelas  Jumlah 
siswa 
Tingkat ketuntasan siswa % 
Tuntas Tidak tuntas  
   1 V11 A 35  23 Siswa (66%) 12 Siswa (34%) 
   2 V11 B 30 20 Siswa (67%) 10 Siswa (33%) 
        Sumber: Arsip SMPN 1 Loura 
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Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlu dilakukan 
perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas VII SMPN I Loura. Hal ini dilakukan dengan tuju
an  agar siswa dapat ikut berperan  selama proses pembelajaran berlangsung, siswa saling 
bertukar pendapat dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah   model pembelajaran Pair 
Check. Dalam penerapan model pembelajaran Pair Check siswa tidak hanya bekerja dalam 
kelompok, tetapi siswa juga dapat saling berbagi pengetahuan dengan temannya, melatih 
tanggung jawab sosial siswa dan kemampuan memberi penilaian. Dengan demikian diharapkan 
akan timbul motivasi dalam diri siswa dan dapat mengembangkan potensi siswa tersebut dan 
siswa lebih aktif . 
Berdasarkan  masalah di atas  peneliti ingin mengetahui,  Perbedaan Model Pembelajara
n  Pair Check  dan  Model Pembelajaran  Konvensional  Terhadap  Hasil  Belajar 
Siswa Materi Penjumlahan  dan  Pengurangan  Bentuk  Aljabar  Di  Kelas VII SMPN I   Loura. 
 
METODE 
Penelitian  dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2019 di SMPN 1 Loura Semester 
genap tahun ajaran 2018 / 2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental 
(Penelitian Eksperimental Semu). Quasi Eksperimental atau Penelitian Eksperimental Semu 
adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (Posstest-Only Control Design). Dalam desain ini 
terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara acak. Kelompok pertama diberi 
perlakuan dan kelompok lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Narbuko dan 
Achmadi, 2007: 231). Penelitian dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas VIIA (kelas yang 
mendapat perlakuan eksperimen) dan kelas VIIB (kelas kontrol sebagai (pembanding). Dalam 
penelitian ini, perlakuan yang peneliti berikan pada kelas eksperimen berupa penggunaan model 
pembelajaran Pair Check, sedangkan model pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan 
model konvensional.  
Teknik analisa data kuantitatif dilakukan setelah uji prasyarat dengan menggunakan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Setelah itu dilakukan analisa data dengan menggunakan uji T. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tes terdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dicari dengan menggunakan rumus chikuadrat (Riduwan, 2004) 
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Keterangan:    
f0  = Frekuensi yang diobservasi 
fh              = Frekuensi yang diharapkan 
f0- fh  = Selisih data f0 dan fh 
Suatu data akan terdistribusi normal jika  χ2  hitung  ≤  χ2 tabel dan tidak terdistribusi 
normal jika χ2  hitung > χ2 tabel  pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan Db = k-3 
dimana k menyatakan jumlah kelas interval. Peneliti menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16.00 untuk melakukan analisis normalitas. dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas adalah : 
a. jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
b. jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dipergunakan untuk membuktikan apakah dua sampel yang menjadi 
objek penelitian homogen atau tidak. Uji homogenitas ini dilakukan sebelum pemberian 
perlakuan. Riduwan (2004) menyatakan bahwa uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji :  
Malo, Jurnal Pendidikan Matematika Sumba, 2019 (1) 1: 74 - 80 
76 
 
p-ISSN: 2714-8939 e-ISSN:2714-8947 
F =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
     
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : data homogen jika F hitung ≤ F  tabel, dan  
data tidak homogen jika F hitung > F tabel. Untuk mempermudah perhitungan uji 
homogenitas maka peneliti menggunakan bantuan program SPSS 16.00 dengan ketentuan 
kriteria sebagai berikut:  
a. Nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka data mempunyai varian yang tidak 
homogen.  
b. Nilai Sig. atau signifikansi  > 0,05 maka data mempunyai varian yang homogeny. 
3. Uji hipotesis  
Untuk mengetahui perbedaan pemberian perlakuan pembelajaran dengan 
menerapkan model pair check dan model konvensional  terhadap hasil belajar, maka 
data tes dianalisis dengan uji t ( Sudjana, 2002: 254).   
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 Jika Sig 2 tailed.< 0,05 maka H0 ditolak, Ha diterima. Namun jika Sig2 tailed > 0,05 
maka H0 diterima, Ha ditolak. Taraf Signifikan yang digunakan adalah 5%. Untuk nilai t,  H0 
diterima jika  thitung < ttabel dan H0  ditolak jika thitung > ttabel (Winarsunu : 2004: 184 ). Analisis 
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.00 
Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran pair check dan kelas 
kontrol dengan model pembelajaran konvensional pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar. 
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran pair check dan kelas 
kontrol dengan model pembelajaran konvensional pada materi penjumlahan dan 
pengurangan bentuk aljabar 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebelum peneliti memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
terlebih dahulu peneliti telah melakukan uji instrumen soal pada kelas yang sudah mendapatkan 
materi Penjumlahan  dan pengurangan bentuk aljabar yaitu di kelas VIII C,  uji instrumen soal 
yang dilakukan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. 
Tabel 2.Hasil uji validitas 
N0 Thitung Ttabel keterangan 
1 0,159 0,312 Tidak valid 
2 0,398 0,312 Valid  
3 0,425 0,312 Valid  
4 0,593 0,312 Valid 
5 0,604 0,312 Valid  
6 0,589 0,312 Valid  
7 0,467 0,312 Valid  
8 0,338 0,312 Valid 
9 0,490 0,312 Valid 
10 0,405 0,312 Valid 
Tabel 3. Hasil uji realibilitas  
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
       .608 9 
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Hasil Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Berikut disajikan beberapa hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen siswa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dengan bahasa sendiri, 
yaitu siswa langsung samakan variabel lalu menjumlahkan dan mengurangakan bentuk 
aljabar tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jawaban siswa kelas eksperimen 
Pada gambar 1 jawaban siswa kelas eksperimen menjawab soal tesakhir yang 
diberikan oleh peneliti dengan benar dan jelas sedangkan pada gambar 2 jawaban yang 
dikerjakan oleh siswa di kelas kontrol masih ada sedikit keliruan pada proses 
pengerjaannya. pada langkah kedua dan ketiga mulai terjadi kekeliruan. Dimana pada 
langkah kedua dan ketiga dalam hasil pekerjaannya yaitu  8x – 4x – 2y – y dan 4x – 3y. 
untuk langkah kedua dan ketiga jawaban yang tepat adalah 8x – 4x – 2y + y dan 4x – y . 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jawaban siswa kelas control 
 
Deskripsi Hasil Test Akhir 
Pada bagian ini akan dideskripsikan hasil test akhir siswa pada masing – 
masing kelas, yaitu kelas eksperimen (pair check) dan kelas kontrol (konvensional). 
Berdasarkan hasil test akhir didapatkan hasil bahwa nilai tertinggi dan terrendah dari  
kelas eksperimen secara berturut –turut adalah 95 dan 66 dengan mean / rata-rata 80.91 
sedangkan kelas kontrol secara berturut – turut adalah 95 dan 60 dengan mean / rata –
rata 75,62 
Tabel 4. Interval Kelas Eksperimen 
Interval nilai Fi 
66-70 4 
71-75 4 
76-80 11 
81-85 5 
86-90 6 
91-95 4 
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Tabel 5.  Interval kelas kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Prasarat Analisis  
Uji  Normalitas 
Pada tabel di bawah ini disajikan hasil uji normalitas dari hasil test akhir siswa 
masing-masing kelompok kelas dengan menggunakan uji normalitas kolmogrof 
simirnov dengan menggunakan bantuan spss. 
Table 6.  Tests of Normality 
 K
e
l
a
s 
 Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk 
 
Statistic 
       
Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai  Eksperimen .120  34 .200 .968  34 .411 
 Kontrol      .143 34 .076 .953 34 .156 
 
Uji Homogenitas  
Setelah kedua kelas sampel pada penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal, maka selanjutnya kedua populasi dilakukan uji homogenitas. 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk  mengetahui apakah kedua varians populasi 
homogen. Berikut hasil uji homogenitas diperoleh. 
Tabel 7. Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
statistic 
Df1 Df2 Sig 
1.075 1 66 0,134 
Uji hipotesis  
Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 
dan homogen, maka selanjutnya data dianalisis untuk pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t. Berikut hasil uji t diperoleh : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interval nilai Fi 
60-65 3 
66-70 2 
71-75 15 
76-80 9 
81-85 2 
86-90 2 
91-95 1 
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Berdasarkan Tabel 8 nilai t hitung dapat dilihat pada kolom Thitung (2.918) dengan 
Ttabel (1,997) sedangkan berdasarkan nilai signifikan dapat dilihat pada kolom sig (2 tailed) 
(0.005) dengan α (0.05) dapat diinterpertasikan sebagai berikut:  
 
Berdasarkan nilai t hitung :   
- jika  thitung > ttabel (5%, n-2) maka Ho ditolak dan Ha diterima 
- jika thitung < ttabel (5%, n-2) maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Berdasarkan nilai sig 2 tailed :  
- jika nilai Sig. (2 tailed) > 0.05 , maka Ha ditolak dan Ho diterima 
- jika niali Sig. (2 tailed) < 0.05 , maka Ha diterima dan Ho ditolak 
         Keputusan   
- Berdasarkan nilai t hitung bahwa  thitung = 2.918 > ttabel =   (5%, n- 2)   = 
1.997 
- Berdasarkan nilai sig bahwa  nilai sig = 0.005 < 0.05  
 
Hasil tes akhir untuk kelas eksperimen  menunjukkan bahwa siswa menjawab 
pertanyaan yang diberikan peniliti dengan menggunakan bahasa sendiri yaitu siswa langsung 
samakan variabel lalu menjumlahkan dan mengurangkan bentuk aljabar tersebut. Sedangkan 
hasil tes akhir kelas kontrol masih terdapat  kekeliruan pada pengurangan bentuk aljabar 
karena siswa langsung menguragkan bentuk aljabar tanpa melihat tanda negative. nilai 
tertinggi kelas eksperimen dengan kelas kontrol sama, yaitu kelas eksperimen 95 dan kelas 
kontrol 95 sedangkan  nilai terendahnya tidak sama, di kelas eksperimen memiliki nilai 
terendah 66 dan kelas kontrol 60, namun pada kelas eksperimen yang mendapatkan nilai 
tertinggi berjumlah satu orang sedangkan pada kelas kontrol satu orang dan juga pada kelas 
ekperimen yang tidak tuntas yaitu, berjumlah tiga orang, sedangkan pada kelas kontrol 
berjumlah lima orang,  ini mengakibatkan adanya perbedaan pada rata-rata hasil tes. Pada 
kelas eksperimen memiliki rata-rata 80,91 sedang kelas kontrol 75.62 ini menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan kemampuan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol namun kedua 
kelas masih memiliki variansi yang homogen ditunjukkan oleh hasil uji homogenitas varians 
diantara keduanya yang memberikan hasil bahwa kedua kelas adalah homogen dan 
                                                      Tabel 8. Independent Samples Test 
        Levene's Test 
for Equality of 
Variances      t-test for Equality of Means 
  
F Sig. T Df 
Sig. (2 
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower 
Uppe
r 
h
a
s
i
l 
Hasil  Equal 
variances 
assumed   1.075 .304 2.918 66 .005          5.294 
1
.
8
1
4 
1.672 8.916 
Equal 
variances not 
assumed 
  
2.918 65.920 
.
0
0
5 
5.294 1.    1.814 1.672 8.916 
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berdistribusi normal, sehingga kedua kelas masih memenuhi untuk dijadikan sebagai obyek 
penelitian. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
Terdapat perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran pair check dan kelas kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional pada materi penjumlahan dan pengurangan bentuk 
aljabar. Berdasarkan Simpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut:  bagi siswa disarankan untuk memanfaatkan peran rekan sebaya (tutor  
sebaya) untuk dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran dan lebih aktif dan kreatif 
dalam mengikuti pembelajaran serta mampu membangun pengetahuannya sendiri untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam pengembangan potensi yang dimiliki. Pengembangan 
potensi diharapkan dapat berkembang tidak hanya dalam ranah kognitif, tetapi dari berbagai 
aspek lainnya; Bagi guru, penelitian menjadi acuan dalam meningkatkan kinerjanya dalam 
merancang pembelajaran dengan tujuan memperoleh hasil belajar yang optimal 
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